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ABSTRACT

Livestock is an agricultural sector that has a great opportunity to be developed. The
research was conducted in October to December 2020 aimed to find out the role of
agricultural extensionists in the availability of beef cattle seedlings in Muna Regency. The
study using survey method with the determination of research samples determined
deliberately (Purposive) connects research variables in the form of human resource
availability and public perception of beef cattle development with the number of
respondents 150 people. The results showed that the Availability of Human Resources
(HR) Muna Regency for PKB 3 people, PPL 37 people and IB officers 30 people, while for
public perception the availability of Bali cow seedlings as much as 32.85% said available,

50.35% quite available, and not available 16.8%.

Pendahuluan

Peternakan merupakan salah satu sub sektor
pertanian yang berpeluang besar untuk dapat
dikembangkan (Sani et al. 2021). Namun, hingga Kini
upaya pengembangan peternakan belum mampu
memenuhi kebutuhan daging dalam negeri (Munadi
et al. 2021). Dalam proses pemberdayaan petani
peternak diperlukan adanya penyuluh yang mampu
menghubungkan ilmu pengetahuan kepetani peternak
melalui kegiatan penyuluhan yang bertujuan untuk
merubah perilaku petani peternak agar lebih tahu,
mau, dan mampu dalam menjalankan Kkegiatan
usahanya (Ediset dan Anas, 2013; Abdullah dan
Ibrahim, 2014).

Penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang
untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar
bertujuan membantu sasaran memberikan pendapat
sehingga dapat membuat keputusan yang benar
(Timbulus et al. 2016). Kegiatan tersebut dilakukan
oleh seseorang yang disebut penyuluh pertanian (Arbi
dan Sriati, 2017). Penyuluh pertanian merupakan
agen bagi perubahan perilaku petani, yaitu
mendorong petani mengubah perilakunya menjadi
petani dengan kemampuan yang lebih baik dan
mampu  mengambil  keputusan sendiri, yang
selanjutnya akan memperoleh kehidupan yang lebih
baik (Ardita et al. 2017). Kegiatan Penyuluhan
merupakan upaya pemerintah yang memiliki peranan
penting  dalam meningkatkan  pengetahuan,
keterampilan dan sikap untuk beternak (Lamarang et
al. 2017). Penyuluh memiliki peran penting dalam
pengembangan peternakan dan peningkatan proses
adopsi teknologi peternakan kepada para peternak
(Rahman et al. 2017). Penyuluh memiliki peran
penting dalam pengembangan peternakan dan
peningkatan proses adopsi teknologi peternakan
kepada para peternak (Setyowati, 2017). Keberhasilan
proses dalam adopsi teknologi sangat ditentukan oleh
model penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan
peternak, yaitu materi, metode dan media (Talibo et
al. 2017). Penyuluhan dikatakan meningkat apabila
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terjadi perubahan pengetahuan, keterampilan dan
sikap dari peternak dalam mengadopsi teknologi
untuk meningkatkan cara beternak agar lebih baik
(Ahmad, 2018).

Usaha peternakan sapi potong merupakan salah
satu sektor yang penting dalam perekonomian
masyarakat, karena usaha peternakan sapi potong ini
juga merupakan salah satu penyedia utama
pendapatan dan lapangan kerja. Kabupaten Muna
adalah kabupaten di Provinsi Sulawesi Tenggara yang
sebagian besar kehidupan masyarakat hidup dari hasil
pertanian, terutama dibidang tanaman pangan dan
peternakan. Sapi Bali merupakan komoditi unggulan
dan penggerak perekonomian di Kabupaten Muna.
Kendala utama peternak dalam meningkatkan
populasi ternak sapi Bali adalah keterbatasan jumlah
sapi bibit. Penyebabnya adalah banyak sapi betina
produktif yang dipotong, dan pengelolaan sistem
usaha ternak yang masih belum dikelola dengan baik.
Sistem usaha ternak sapi Bali adalah sistem terdiri
dari komponen saling berkaitan terhadap usaha
pemeliharaan sapi Bali (Nahak, 2018). Peternak
memilih mengusahakan ternak sapi dengan beberapa
tujuan. Bagi peternak, sapi Bali berfungsi sebagai
sumber pendapatan, sumber protein, tenaga kerja, dan
penghasil pupuk. Fungsi lain adalah sebagai
penghasil bibit dan bersifat tabungan (Pagala et al.
2020). Sejauh ini, masih banyak aspek tentang sistem
pemeliharaan ternak sapi Bali secara ekstensif belum
dapat dipahami secara utuh dan mendalam (Sani et al.
2021). Akibatnya belum dapat dirancang suatu model
pengembangan handal untuk diterapkan di tingkat
petani maupun secara komersial (Sani et al. 2021).
Pemahaman terhadap sistem yang sedemikian
kompleks masih bersifat parsial, padahal proses
produksi dalam sistem pemeliharaan melibatkan
interaksi iklim, tanah, tanaman, ternak, tatalaksana,
dan sosio-ekonomi masyarakat (Pagala et al.
2020;Pagala et al. 2021).
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Kondisi peternakan sapi Bali sebenarnya cukup
memprihatinkan sebagian besar ternak sapi Bali
diekspor maupun dipotong untuk konsumsi lokal,
bukan dihasilkan dari sistem peternakan produktif
dan efisien, melainkan dari sistem peternakan
tradisional dengan tingkat produktivitasnya rendah
(Kune et al. 2019). Sebenarnya banyak permasalahan
yang timbul dalam dunia peternakan antara lain
adalah sempitnya padang penggembalaan (Pagala et
al. 2020). Seiring dengan kondisi tersebut, banyak
petani berinisiatif melakukan pekerjaan sampingan
guna mengatasi menurunnya tingkat ketersediaan
pakan (Yusuf et al. 2021). Upaya meningkatkan
pengembangan sapi Bali perlu didukung sistem
pembibitan yang ideal di tingkat petani. Tetapi
didukung pula oleh kemampuan sumberdaya manusia
baik itu peternak maupun penyuluh sesuai dengan
pola pertanian yang dilakukan petani (Suharyanto,
2018). Mencermati kegiatan penyuluhan, peran
seorang penyuluh pertanian sangat diperlukan dalam
upaya mendorong terjadinya perubahan perilaku
petani sasaran sesuai dengan yang dikehendaki
(Oktarina et al. 2019).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut
penelitian ini mencoba menguraikan secara rinci
peran penyuluh pertanian terhadap ketersediaan bibit
sapi potong Berdasarkan peranan penyuluh terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan serta
motivasi petani, sehingga petani mampu untuk
mengambil keputusan dalam mejalankan dan
mengembangkan usaha ternak secara mandiri.
Melalui peran penyuluh, peternak diharapkan
menyadari  akan  kebutuhannya, melakukan
peningkatan kemampuan diri, dan dapat berperan di
masyarakat dengan lebih baik.

Metode Penelitian

Penelitian ini berlansung selama 3 bulan
sejak bulan Oktober sampai dengan bulan Desember
2020 yang bertempat di Kabupaten Muna. Populasi
penelitian ini adalah semua peternak sapi Bali yang
berada dikabupaten muna. Sampel pada penelitian ini
adalah peternak sapi Bali berjumlah 150 responden
yang tersebar pada wilayah administratif Kabupaten
Muna menggunakan metode survei dengan penentuan
sampel penelitian  ditentukan secara  sengaja
(Purposive) menghubungkan variabel penelitian
berupa ketersediaan sumber daya manusia dan
persepsi masyarakat tentang ketersediaan bibit ternak
sapi Bali. Pengumpulan data penelitian menggunakan
data primer dan sekunder dengan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi. Selanjutnya data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan
angka untuk menampilkan coraknya sebagai suatu
penelitian.
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Hasil dan Pembahasan
Penyuluh Pertanian (Peternakan) Kabupaten Muna

Pengembangan kawasan sapi bali, sumberdaya
manusia merupakan salah satu faktor pendukung
yang harus dipertimbangkan. Sumberdaya manusia
yang menjadi  pertimbangan utama dalam
pengembangan kawasan sapi Bali di Kabupaten
Muna adalah Kketersediaan inseminator, PKB,
peyuluh, dan petugas IB. Ketersediaan sumberdaya
penyuluh pertanian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sumberdaya Penyuluh Pertanian (Peternakan) Kabupaten

Muna
Petugas PPL Petugas
No Lokasi Sampel PKB (Org) IB
(Crg) (Crg)
1  Tongkuno 0 1
2 Tongkuno Selatan 0 2 1
3 Parigi 0 5 1
4  Bone 0 1 0
5  Marobo 0 1 0
6  Kabawo 0 5 1
7  Kabangka 3 5 3
8  Kontu Kowuna 0 2 0
9 Kontunaga 0 1 0
10  Watopute 0 1 0
11  Lohia 0 1 0
12 Duruka 0 1 0
13 Batalaiworu 0 1 0
14 Napabalano 0 3 1
15 Lasalepa 0 1 1
16  Wakorumba Selatan 0 1 1
17 Pasir Putih 0 1 1
18 Pasi Kolaga 0 1 0
19 Maligano 0 1 1
20 Batukara 0 1 1
Total 3 37 13
Sumber  : Hasil Survei Lapangan, 2020
Keterangan : PKB : Pemeriksa Kebuntingan
PPL : Penyuluh Peternakan Lapangan
1B : Inseminasi Buatan
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah

penyuluh di  Kabupaten Muna berdasarkan
kecamatan sebanyak 37 orang, petugas IB sebanyak
13 orang, sedangkan petugas PKB sebanyak 3 orang
yang berada di Kecamatan Kabangka. Petugas IB
terbanyak terdapat di Kecamatan Kabangka
sebanyak 3 orang. Sedangkan penyuluh terbanyak
ada di Kecamatan Parigi dan Kabawo masing-
masing 5 orang. Berdasarkan hasil wawancara
mendalam dengan peternak bahwa keberadaan
penyuluh di  masing-masing  wilayah tidak
memberikan pengaruh yang besar terhadap
pengembangan sapi Bali di Kabupaten Muna, karena
penyuluh secara umum belum menjalankan tugas
dan fungsinya secara maksimal pada usaha
peternakan sapi Bali di Kabupaten Muna. Sehingga
kondisi ini menjadi salah satu faktor penghambat
dalam pengembangan kawasan sapi Bali di
Kabupaten Muna. Padahal penyuluhan pertanian
merupakan pendidikan non formal bagi petani
meliputi  kegiatan transfer  pengetahuan dan
keterampilan dari penyuluh kepada petani dan
keluarganya yang berlangsung melalui proses belajar
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mengajar (Siregar et al. 2019; Wosal et al. 2019).
Penyuluh pertanian harus ahli pertanian berkompeten,
membimbing  petani, memberikan  motivasi,
memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran
petani sehingga dapat mendorong minat belajar dalam
menghadapi permasalahan dilapangan (Tanauma et

al. 2019).
Usaha pembangunan pertanian harus dilakukan
dengan pendekatan pembangunan berkelanjutan

dengan peningkatan produksi pertanian yang harus
didasari oleh adanya usaha mempengaruhi petani.
Penyuluhan pertanian berperan penting bagi
pembangunan  pertanian, sebab  penyuluhan
merupakan pemberdayaan petani dan pelaku usaha
pertanian lain untuk meningkatkan produktivitas,
pendapatan dan kesejahteraannya. Hasil wawancara
mendalam kepada beberapa responden menunjukkan
bahwa kinerja penyuluh lapangan di Kabupaten Muna
pada dasarnya belum menerapkan konsep penyuluhan
dengan baik, apalagi tentang peningkatan populasi
ternak sapi Bali di Kabupaten Muna tidak sepenuhnya
akibat dari Kkinerja penyuluh lapangan. Hal ini
diperparah  pula dengan petugas pemeriksa
kebuntingan yang berjumlah 3 orang yang belum
sepenuhnya menjangkau kawasan pengembangan
sentra pembibitan sapi Bali, sementara populasi
ternak sapi Bali di Kabupaten Muna terus mengalami
tren peningkatan yang positif. Menurut Azzahra et al.
(2020) bahwa Hal ini diawali dengan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang baik diperlukan
penyuluh yang berkompeten di  bidangnya.
Kompetensi penyuluh pertanian adalah kemampuan
atau potensi internal yang ada pada diri penyuluh
(Banunaek et al. 2020).

Ketersediaan Bibit Sapi Bali di Kabupaten Muna

Pengembangan usaha pembibitan sapi potong
dibutuhkan modal besar (llham dan Saliem, 2016).
Siklus produksi usaha pembibitan sapi potong relatif

Tabel 2. Ketersediaan Bibit Sapi Bali di Kabupaten Muna
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panjang, sehingga pengembalian modal pada usaha
pembibitan relatif lebih lama(Pakpahan dan Pane,
2019). Selain itu sebagai industri biologis, usaha
pembibitan sapi potong memiliki resiko tinggi (Senja
et al. 2020). Pada sisi reproduksi, ternak betina hanya
mempunyai  kesempatan  kawin  pada  saat
digembalakan di siang hari. Walaupun beberapa
anggota kelompok mempunyai ternak jantan, ternak
tersebut hanya ditujukan untuk penggemukan yang
dapat dijual setiap saat (Saili et al. 2020).
Optimalisasi program IB lebih digalakkan karena
program ini memberikan nilai tambah cukup besar
bagi sumber pendapatan asli daerah dan bagi peternak
berupa meningkatnya populasi dan produktivitas
ternak, mempercepat jarak kelahiran ternak,
memperoleh keturunan jenis ternak yang unggul
sehingga meningkatkan kesejahteraan  (Aidilof,
2020).

Kondisi ketersediaan bibit di Kabupaten Muna
menunjukkan bahwa ketersediaan bibit ternak sapi
bali cukup tersedia. Hal ini terlihat bahwa dari hasil
survei lapangan sebesar 50.35% menyatakan bibit
sapi bali di Kabupaten Muna cukup tersedia,
sebanyak 32.83% menyatakan bahwa bibit sapi bali
tersedia atau sangat tersedia di Kabupaten Muna,
sedangkan yang menyatakan bahwa bibit sapi bali di
Kabupaten Muna tidak tersedia hanya sebesar
16,8%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
ketersediaan bibit sapi bali menjadi salah satu faktor
pendukung pengembangan sapi bali di Kabupaten
Muna. Dengan potensi tersebut beberapa wilayah di
Kabupaten Muna dapat dijadikan  sebagai
pengembangan kawasan bibit sapi bali, antara lain
Kecamatan Kabawo, Parigi, Tonguno, Tongkuno
Selatan, Watopute (Desa Matarawa dan Lakapodo),
Kontunaga (Desa Lapodidi dan Kecamatan
Kabangka). Ketersediaan bibit disajikan Tabel 2.

No Lokasi Sampel Tersedia Cukup Tersedia Tidak Tersedia Jumlah (%)
1 Tongkuno 62 23 15 100
2 Tongkuno Selatan 65 20 15 100
3 Parigi 58 10 32 100
4 Bone 58 12 30 100
5 Marobo 53 40 7 100
6 Kabawo 52 24 24 100
7 Kabangka 54 17 29 100
8 Kontu Kowuna 12 70 18 100
9 Kontunaga 39 39 22 100
10  Watopute 25 71 4 100
11 Lohia 44 44 12 100
12 Duruka 7 90 3 100
13 Batalaiworu 19 64 17 100
14 Napabalano 4 90 6 100
15 Lasalepa 9 82 9 100
16 Wakorumba Selatan 25 67 8 100
17 Pasir Putih 3 57 40 100
18 Pasi Kolaga 11 74 15 100
19 Maligano 37 63 0 100
20 Batukara 20 50 30 100

Rerataan 32,85 50,35 16,8 100
Sumber : Hasil Survei Lapangan, 2020
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Hasil survey lapangan pada sekitar 50,35%
responden menjawab bahwa bibit sapi Bali di
Kabupaten Muna cukup tersedia, 32,85% tersedia
dan 16,8% tidak tersedia. Hasil survey tersebut
memberikan gambaran bahwa peran penyuluh dalam
mendistribusikan  ilmu  pengetahuan  tentang
peternakan di Kabupaten Muna belum merata karena
terdapat 16,8% masyarakat tidak mengetahui tentang
penerapan  IB  (Inseminasi  Buatan)  untuk
meningkatkan ketersediaan bibit bakalan sapi Bali.
Selain itu, 50,35% peternak umumnya mengatakan
cukup tersedia berarti hal ini mengindikasikan
bahwa mayoritas masyarakat masih meragukan
kinerja penyuluh peternakan dalam hal membantu
masyarakat untuk menyediakan bibit ternak. Pada
umumnya, peternak di Kabupaten Muna selain
ketersediaan bibit ternak terdapat pula kendala yang
senantiasa terus dihadapi, baik itu penyakit ternak,
pola pemeliharaan maupun sistem pemeliharaan.
padahal kita ketahui bersama permasalahan yang
dihadapi peternak seharusnya dapat diberi solusi
lewat peran serta penyuluh peternakan, karena
menyangkut  tentang  keberlangsungan  usaha
peternakan di Kabupaten Muna.

Kualitas sumberdaya manusia dipengaruhi oleh
bahan pangan yang dikonsumsi baik dari jumlah
maupun kualitasnya (Nursida dan Sanusi, 2020).
Beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap
tingkat keberhasilan program program pembibitan,
diantaranya minimnya pengetahuan peternak tentang
tanda sapi yang sedang birahi, keterbatasan petugas
inseminator, dan jarak yang terlalu jauh (Umar et al.
2021). Persepsi tentang faktor yang berpengaruh
tersebut didasari oleh tingkat kepentingan dari
pelaksana program (Rahim et al. 2021). Perbedaan
kepentingan akan menimbulkan perbedaan persepsi
diantara pelaksanaan program tersebut
(Trisnaningtyas et al. 2020; Dodengo et al. 2021).

Kesimpulan

Sapi Bali merupakan komoditi unggulan dan
penggerak perekonomian di Kabupaten Muna.
Kendala utama peternak dalam meningkatkan
populasi ternak sapi Bali adalah keterbatasan jumlah
sapi bibit. Penyebabnya adalah banyak sapi betina
produktif yang dipotong, dan pengelolaan sistem
usaha ternak yang masih belum dikelola dengan baik.
Peran serta penyuluh pertanian (Peternakan) sangat
diperlukan dalam menjaga kestabilan bibit sapi Bali
di Kabupaten Muna. Sehingga dapat meningkatkan
populasi dengan performance sapi Bali terbaik.
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